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ABSTRACT 
The objectives of this research was to study the growth of green deli water apple 
(Syzygium samarangense (Blume) Merr. & Perry on difference plant materials  and IBA 
concentrations. This research was conducted at experimental field of Agriculture Faculty, 
University of  North Sumatera, Medan on August until October 2015, using randomized block 
design with two factors, i.e cutting plant materials (branches with shoot and branches without shoot) 
and IBA concentration (0; 50; 100; and 150 ppm) with 3 replications. The result showed that the 
growth of green deli water apple with branches without shoot better than branches with shoot, the 
application of 100 ppm IBA concentration has given better effect than the other treatments for 
growth of green deli water apple and the best combination for growth of green deli water apple was 
branches without shoot and 100 ppm IBA concentration. 
 
Keywords : green deli water apple, cutting, IBA concentration 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan setek jambu air deli hijau 
(Syzygium samarangense (Blume) Merr. & Perry) dengan bahan tanam dan konsentrasi IBA yang 
berbeda. Penelitian ini dilaksanakan dilahan penelitian Fakultas Pertanian Universitas Sumatera 
Utara, Medan, pada bulan agustus hingga Oktober 2015, menggunakan rancangan acak kelompok 
faktorial dengan dua faktor yaitu bahan tanam setek (setek cabang dengan pucuk dan setek cabang 
tanpa pucuk) dan konsentrasi IBA (0; 50; 100; dan 150 ppm) dengan 3 ulangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pertumbuhan setek jambu air deli hijau lebih baik menggunakan bahan tanam 
setek tanpa pucuk daripada bahan tanam setek dengan pucuk, pemberian IBA 100 ppm memberikan 
pertumbuhan setek jambu air deli hijau yang lebih baik daripada perlakuan lainnya dan kombinasi 
perlakuan terbaik untuk pertumbuhan setek jambu air deli hijau adalah penggunaan bahan tanam 
setek tanpa pucuk dan pemberian IBA 100 ppm. 
 
Kata kunci : jambu air deli hijau, setek, konsentrasi IBA 
PENDAHULUAN 
Jambu air deli hijau merupakan salah 
satu komoditi unggulan terbaru yang mulai 
banyak dikembangkan oleh petani 
hortikultura di daerah kota Binjai. Jambu ini 
berasal dari kelurahan Paya Roba, Kecamatan 
Binjai Barat, Kota Binjai, Provinsi Sumatera 
Utara. Jambu ini memiliki ciri – ciri buahnya 
berbentuk seperti lonceng, dengan warna kulit 
buah hijau semburat merah. Buah memiliki 
rasa yang manis seperti madu. Setiap pohon 
mampu menghasilkan 200 – 360 
buah/pohon/tahun (30 – 45 kg/pohon/tahun) 
(Tim Peneliti, 2012). 
 Dalam budidaya jambu air terdapat 
satu kegiatan yang rutin dilakukan yaitu 
pemangkasan cabang serta pengurangan 
jumlah daun agar sinar matahari dapat masuk 
kedalam kanopi pohon. Menurut Rebin 
(2013) setiap kali pemangkasan dapat 
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dihasilkan brangkasan basah yang terdiri atas 
cabang sekunder, tersier, serta daun yang 
jumlahnya cukup banyak. Untuk pohon jambu 
air yang berumur sekitar 10 tahun dapat 
dihasilkan brangkasan basah seberat kurang 
lebih 90 kg/pohon. Dari brangkasan tersebut 
dapat dihasilkan cabang yang terdiri dari 
cabang sekunder dan tersier (dengan panjang 
setek 25 cm) sebanyak kurang lebih 450 
setek/pohon yang dapat digunakan sebagai 
setek cabang.  
Perbanyakan secara vegetatif dengan 
menggunakan setek batang atau cabang 
memiliki kelemahan diantaranya akar yang 
terbentuk pada setek ini jumlahnya sedikit 
dan tidak terlalu panjang. Akar yang pendek 
akan menyebabkan penyerapan air, unsur hara 
dan volume kontak dengan akar lebih rendah 
dan rentan terhadap pengaruh lingkungan 
(Fanesa, 2011). 
Banyak   usaha   yang   dilakukan   
untuk   merangsang,   mendorong   dan 
mempercepat pembentukan akar serta 
meningkatkan jumlah akar dan mutu akar. 
Diantaranya dilakukan dengan pemberian zat 
pengatur tumbuh seperti Indole Acetic Acid 
(IAA), Indole Butyric Acid (lBA), 
Naphthalene Acetic Acid (NAA), dan 
sebagainya (Suprapto, 2004). 
Hormon IBA adalah salah satu 
hormon yang termasuk dalam kelompok 
auksin. Selain dipakai untuk merangsang 
perakaran, hormon IBA juga mempunyai 
manfaat yang lain seperti menambah daya 
kecambah, merangsang perkembangan buah, 
mencegah kerontokan, pendorong kegiatan 
kambium dan lainnya (Irwanto, 2001). 
Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya oleh Irwanto (2001) menyatakan 
bahwa pemberian hormon IBA dengan tingkat 
konsentrasi 100 ppm dan lama perendaman 2 
jam mampu meningkatkan persentase setek 
pucuk Meranti Putih (Shorea montigena), 
dimana rata-rata persentase setek yang 
berakar mencapai 83,33%. 
 Berdasarkan uraian diatas peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
setek jambu air deli dengan menggunakan 
cabang sekunder hasil pemangkasan, dan     
mengetahui tingkat keberhasilan    seteknya 
apabila diaplikasikan   IBA  pada konsentrasi 
tertentu. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan 
percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Sumatera Utara dengan ketinggian ± 25 meter 
diatas permukaan laut, yang dimulai pada 
bulan Agustus sampai Oktober 2015. 
Bahan yang digunakan yaitu bahan 
tanam setek (cabang sekunder), polibag, top 
soil, kompos, paranet, bambu, plastik bening, 
dhitane M-45 dan air. Alat yang digunakan 
yaitu gunting setek, cangkul, ayakan, meteran, 
timbangan analitik, handsprayer, gelas ukur, 
beaker glass dan alat tulis. 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
acak kelompok (RAK) faktorial dengan 2 
faktor dan 3 kali ulangan. Faktor I : Bahan 
Tanam Setek (T) dengan 2 taraf, terdiri atas 
T1 :Cabang sekunder dengan pucuk dan 
T2 : Cabang sekunder tanpa pucuk. Faktor II : 
Konsentrasi IBA (K) dengan 4 taraf, terdiri 
atas K0 = 0 ppm. K1 = 50 ppm, K2 = 100 ppm 
dan K3 = 150 ppm. 
Terhadap sidik ragam perlakuan yang 
nyata, dilakukan  analisis lanjutan dengan 
menggunakan Uji Beda Rataan Duncan 
Berjarak Ganda dengan taraf 5 % 
(Bangun, 1991). 
 
HASIL PENELITIAN 
Waktu Muncul Tunas dan Persentase 
Bertunas 
Tabel 1 menunjukkan waktu muncul 
tunas setek jambu air deli hijau cenderung 
lebih cepat pada penggunaan bahan tanam 
setek tanpa pucuk (T2) yaitu 28,58 HST yang 
berbeda tidak nyata dengan bahan tanam 
setek dengan pucuk (T1) begitu pula dengan 
persentase bertunas cenderung lebih baik pada 
bahan tanam setek tanpa pucuk (T2) yang 
berbeda tidak nyata dengan bahan tanam 
setek dengan pucuk (T1). 
Tabel 1 juga menunjukkan waktu 
muncul tunas jambu air deli hijau cenderung 
lebih cepat pada konsentrasi IBA 100 ppm 
(K2) yaitu 22,50 HST yang berbeda tidak 
nyata dengan perlakuan lainnya begitu pula 
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dengan persentase bertunas cenderung lebih 
tinggi pada konsentrasi IBA 100 ppm (K2) 
yaitu 88.33 % yang berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan lainnya.
 
Tabel 1.  Waktu muncul tunas dan persentase bertunas setek jambu air deli hijau pada bahan tanam 
dan konsentrasi IBA yang berbeda 
Perlakuan Waktu Muncul Tunas            Persentase Bertunas 
 
Bahan Tanam Setek : 
... ... ... ... HST ... ... ... ...       ... ... ... ... % ... ... ... ... 
T1 (dengan pucuk) 30.42 80.83 
T2 (tanpa pucuk) 28.58 84.17 
Konsentrasi IBA :   
K0 (0 ppm) 35.00 76.67 
K1 (50 ppm) 27.50 81.67 
K2 (100 ppm) 22.50 88.33 
K3 (150 ppm) 33.00 83.33 
 
Panjang Tunas 
Panjang tunas setek jambu air deli 
hijau pada konsentrasi IBA dan bahan tanam 
setek yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 3. 
Interaksi perlakuan bahan tanam setek 
dan konsentrasi IBA berpengaruh nyata pada 
panjang tunas setek jambu air deli hijau 
dimana tunas terpanjang yaitu 11.60 cm 
diperoleh pada perlakuan kombinasi bahan 
tanam setek dengan pucuk dengan konsentrasi 
IBA 50 ppm (T1K1) (Tabel 3). Hal ini terjadi 
karena pada perlakuan T1K1 tunas sudah 
dapat tumbuh tanpa pemberian IBA karena 
pada bahan tanam setek dengan pucuk sudah 
terkandung auksin endogen, sehingga dengan 
penambahan IBA 50 ppm sudah mampu 
memberikan pucuk yang lebih panjang. 
Bagian pucuk tanaman merupakan tempat 
terjadinya sintesis auksin, dimana auksin 
merupakan hormon yang merangsang 
pembentukan akar pada tanaman. Auksin 
pada ujung/pucuk tanaman dialirkan ke 
bagian lain tanaman. Hal ini sesuai dengan 
literatur Fahmi (2014) yang menyatakan 
bahwa auksin disintesis di pucuk batang dekat 
meristem pucuk, jaringan muda dan terutama 
bergerak arah ke bawah batang. Akibat 
adanya auksin endogen sehingga hanya 
dengan penambahan IBA 50 ppm sudah 
mampu memberikan pucuk yang lebih 
panjang. Pada zat pengatur tumbuh 
penambahan dan pengurangan konsentrasi 
tidak selalu berbanding lurus dengan 
pertumbuhan tanaman seperti halnya juga 
pada tanaman jambu air deli hijau. Hasil 
penelitian Danu et al. (2011) menunjukkan 
bahwa semakin tinggi konsentrasi IBA yang 
diberikan pada setek damar, maka akan 
semakin berkurang pertumbuhan dan 
perkembangan tunas dan akarnya, sehingga 
IBA dengan konsentrasi tinggi dapat 
menghambat pertumbuhan akar dan tunas 
setek damar. Hal ini juga didukung oleh 
Harahap (2012) yang menyatakan bahwa 
penggunaan  zat  pengatur  tumbuh  akan  
efektif  pada  jumlah  tertentu, konsentrasi 
yang terlalu tinggi dapat merusak dasar setek, 
dimana pembelahan sel dan kalus akan 
berlebihan dan mencegah tumbuhnya tunas 
dan akar, sedangkan pada  konsentrasi  
dibawah  optimum  tidak  efektif. 
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Tabel 3.  Panjang tunas setek jambu air deli hijau pada bahan tanam dan konsentrasi IBA yang 
berbeda 
Bahan tanam setek 
Konsentrasi IBA (ppm) 
Rataan 
K0 (0) K1 (50) K2 (100) K3 (150) 
 
… ... … … … … … cm … … … … … … … 
 
T1 (dengan pucuk) 11.13 ab    11.60 a    8.97 ab   7.79 b   9.87 
T2 (tanpa pucuk) 11.19 ab    8.37 ab  11.26 ab     11.21 ab 10.51 
Rataan       11.16      9.98    10.11       9.50 10.19 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris dan kolom adalah berbeda nyata 
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hubungan panjang tunas setek jambu air deli hijau dengan konsentrasi IBA pada 
berbagai bahan tanam 
 
Gambar hubungan panjang tunas setek 
jambu air deli hijau dengan konsentrasi IBA 
pada berbagai bahan tanam (Gambar 1) 
berbentuk kubik dimana pada penggunaan 
bahan tanam dengan pucuk (T1) peningkatan 
konsentrasi IBA 50 ppm meningkatkan 
panjang tunas dan peningkatan konsentrasi 
IBA hingga 150 ppm menurunkan panjang 
tunas. 
Gambar 1 juga menunjukan hubungan 
panjang tunas setek jambu air deli hijau 
dengan konsentrasi IBA pada berbagai bahan 
tanam berbentuk kubik dimana pada 
penggunaan bahan tanam tanpa pucuk (T2) 
peningkatan konsentrasi IBA 50 ppm 
menurunkan panjang tunas, peningkatan 
konsentrasi IBA 100 ppm meningkatkan 
panjang tunas namun peningkatan konsentrasi 
IBA hingga 150 ppm kembali menurunkan 
panjang tunas. 
 
Jumlah Akar 
 Interaksi perlakuan bahan tanam setek 
dan konsentrasi IBA berpengaruh nyata pada 
jumlah akar setek jambu air deli hijau dimana 
jumlah akar terbanyak yaitu 22.22 helai 
diperoleh pada perlakuan kombinasi bahan 
tanam setek tanpa pucuk dengan konsentrasi 
IBA 100 ppm (T2K2) (Tabel 4). Dari data 
tersebut dapat dilihat bahwa perlakuan bahan 
tanam setek tanpa pucuk (T2) dengan 
pemberian IBA 100 ppm (K2) mampu 
menghasilkan jumlah akar yang lebih tinggi 
dibanding perlakuan lainnya walaupun 
pemberian IBA bukan merupakan pemberian 
konsentrasi terbesar, selain itu dapat pula 
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dilihat bahwa bahan tanam setek tanpa pucuk 
mampu menghasilkan jumlah akar tertinggi 
karena respirasi yang terjadi tidak terlalu 
tinggi sehingga cadangan makanan lebih 
besar yang dapat diguanakan untuk 
pembentukan akar. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Irwanto (2001) yang menyatakan 
bahwa hormon auksin secara alami sudah 
terdapat dalam tanaman akan tetapi untuk 
lebih mempercepat proses perakaran stek 
maka perlu ditambahkan dalam jumlah dan 
konsentrasi tertentu untuk dapat merangsang 
perakaran. 
Hubungan jumlah akar setek jambu air 
deli hijau dengan konsentrasi IBA pada bahan 
tanam setek dengan pucuk pada Gambar 2 
menunjukkan hubungan kuadratik dimana 
jumlah akar maksimum 14,17 helai diperoleh 
pada konsentrasi IBA adalah 72,76 ppm. 
Hubungan jumlah akar setek jambu air 
deli hijau dengan konsentrasi IBA pada bahan 
tanam setek tanpa pucuk  pada Gambar 2 juga 
menunjukkan hubungan kuadratik dimana 
jumlah akar  maksimum 19,64 helai diperoleh 
pada konsentrasi IBA adalah 75,45 ppm.
Tabel 4. Jumlah akar setek jambu air deli hijau pada bahan tanam dan konsentrasi IBA yang 
berbeda 
Bahan tanam setek 
Konsentrasi IBA (ppm) 
Rataan 
K0 (0) K1 (50) K2 (100) K3 (150) 
 
… ... … … … … … helai … … … … … … … 
 
T1 (dengan pucuk) 8.11 de 11.00 c 15.44 b      5.11 f   9.92 
T2 (tanpa pucuk) 9.67 cd 14.00 b 22.22 a 6.11 ef 13.00 
Rataan      8.89      12.50     18.83      5.61 11.46 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris dan kolom adalah berbeda nyata 
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 
 
 
Gambar 2.  Hubungan jumlah akar setek jambu air deli hijau dengan konsentrasi IBA pada berbagai 
bahan tanam 
Panjang Akar dan Volume Akar 
Akar terpanjang setek jambu air deli 
hijau cenderung lebih panjang pada 
penggunaan bahan tanam setek tanpa pucuk 
(T2) yaitu 9.13 cm yang berbeda tidak nyata 
dengan bahan tanam setek dengan pucuk (T1) 
begitu pula dengan volume akar cenderung 
lebih besar pada bahan tanam setek tanpa 
pucuk (T2) yaitu 2.39 ml yang berbeda tidak 
nyata dengan bahan tanam setek dengan 
pucuk (T1) (Tabel 5). 
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Tabel 5 juga menunjukkan panjang 
akar jambu air deli hijau cenderung lebih 
panjang pada konsentrasi IBA 100 ppm (K2) 
yaitu 9.76 cm yang berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan lainnya begitu pula dengan 
volume akar cenderung lebih besar pada 
konsentrasi IBA 100 ppm (K2) yaitu 3.00 ml 
yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa untuk 
menumbuhkan akar dibutuhkan tambahan 
auksin. Auksin biasanya ditemukan pada 
bagian pucuk tanaman dan ditranslokasikan 
ke bagian lain yang membutuhkan. Dalam hal 
ini auksin pada bagian pucuk hanya mampu 
menumbuhkan tunas lebih dulu dan lebih 
panjang tetapi jumlah auksin tersebut tidak 
mencukupi untuk mendorong pertumbuhan 
akar sehingga penambahan IBA 100 ppm 
nyata lebih meningkatkan pertumbuhan akar. 
Hal ini sesuai dengan literatur Irwanto (2001) 
yang menyatakan bahwa konsentrasi hormon 
IBA 100 ppm sangat efektif untuk 
mempercepat proses perakaran sehingga setek 
mempunyai perakaran yang mantap dalam 
waktu singkat. 
 
 
Tabel 5. Panjang dan volume akar setek jambu air deli hijau pada bahan tanam dan pemberian IBA 
yang berbeda 
Perlakuan                  Panjang Akar                                 Volume Akar 
 
Bahan Tanam Setek : 
          ... ... ... ... cm ... ... ... ...                   ... ... ... ... ml ... ... ... ... 
T1 (dengan pucuk) 8.51 2.28 
T2 (tanpa pucuk) 9.13 2.39 
Konsentrasi IBA :   
K0 (0 ppm) 8.42 b     2.06 bc 
K1 (50 ppm) 8.01 b   2.33 b 
K2 (100 ppm) 9.76 a  3.00 a 
K3 (150 ppm)     9.10 ab  1.94 c 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom dan perlakuan yang sama 
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 
 
Gambar 3 menunjukkan bahwa 
hubungan panjang akar setek jambu air deli 
hijau dengan konsentrasi IBA berbentuk 
kubik dimana pemberian IBA hingga 50 ppm 
menurunkan panjang akar setek jambu air deli 
hijau tetapi peningkatan konsentrasi IBA 
hingga 100 ppm meningkatkan panjang akar 
namun peningkatan konsentrasi IBA hingga 
150 ppm kembali menurunkan panjang akar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Hubungan panjang akar setek jambu air deli hijau dengan konsentrasi IBA 
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 Gambar 4. Hubungan volume akar setek jambu air deli hijau dengan konsentrasi IBA 
 
Gambar 4 menunjukkan bahwa 
hubungan volume akar setek jambu air deli 
hijau dengan konsentrasi IBA menunjukkan 
hubungan  kuadratik  dimana  volume akar 
maksimum adalah 3.02 ml diperoleh pada 
konsentrasi IBA 103.5 ppm.  
 
Bobot Kering Tunas 
Tabel 7 menunjukkan bobot kering 
tunas jambu air deli hijau cenderung lebih 
besar pada penggunaan bahan tanam setek 
tanpa pucuk (T2) yaitu 0,89 g yang berbeda 
tidak nyata dengan penggunaan bahan tanam 
setek dengan pucuk (T1). 
Tabel 7 juga menunjukkan bobot 
kering tunas jambu air deli hijau cenderung 
lebih besar pada konsentrasi IBA 100 ppm 
(K2) yaitu 1,04 g yang berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan lainnya. 
 
Tabel 7. Bobot kering tunas setek jambu air deli hijau pada bahan tanam dan konsentrasi  IBA yang 
berbeda 
Bahan tanam setek 
Konsentrasi IBA (ppm) 
Rataan 
K0 (0) K1 (50) K2 (100) K3 (150) 
 
… ... … … … … … g … … … … … … … 
 
T1 (dengan pucuk) 0.89 0.77 0.95 0.84 0.86 
T2 (tanpa pucuk) 0.89 0.79 1.13 0.76 0.89 
Rataan 0.89 0.78 1.04 0.80 0.88 
      Bobot Kering Akar 
Bobot kering akar setek jambu air deli 
hijau terbesar diperoleh pada konsentrasi IBA 
100 ppm (K2) yaitu 1.15 g yang berbeda nyata 
dengan K3 tetapi berbeda tidak nyata dengan 
K0 dan K1. 
Tabel 8 menunjukkan bobot kering 
akar setek jambu air deli hijau terbesar 
diperoleh pada konsentrasi IBA 100 ppm (K2)  
yaitu 1,15 g yang berbeda tidak nyata dengan 
K1 tetapi berbeda nyata dengan K0 dan K3. 
Tabel 8 juga menunjukkan bobot 
kering akar setek jambu air deli hijau 
cenderung lebih besar diperoleh pada 
penggunaan bahan tanam setek tanpa pucuk 
(T2) yaitu 0,87 g yang berbeda tidak nyata 
dengan penggunaan bahan tanam setek 
dengan pucuk (T1). Hal ini menunjukkan 
bahwa untuk menumbuhkan akar dibutuhkan 
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tambahan auksin. Auksin biasanya ditemukan 
pada bagian pucuk tanaman dan 
ditranslokasikan ke bagian lain yang 
membutuhkan. Dalam hal ini auksin pada 
bagian pucuk hanya mampu menumbuhkan 
tunas lebih dulu dan lebih panjang tetapi 
jumlah auksin tersebut tidak mencukupi untuk 
mendorong pertumbuhan akar sehingga 
penambahan IBA 100 ppm nyata lebih 
meningkatkan pertumbuhan akar. Hal ini 
sesuai dengan literatur Irwanto (2001) yang 
menyatakan bahwa konsentrasi hormon IBA 
100 ppm sangat efektif untuk mempercepat 
proses perakaran sehingga setek mempunyai 
perakaran yang mantap dalam waktu singkat.
Tabel 8. Bobot kering akar setek jambu air deli hijau pada bahan tanam dan konsentrasi IBA yang 
berbeda 
Bahan tanam setek 
Konsentrasi IBA (ppm) 
Rataan 
K0 (0) K1 (50) K2 (100) K3 (150) 
 
… ... … … … … … g … … … … … … … 
 
T1 (dengan pucuk)      0,76 0,86 0,94 0,54 0,77 
T2 (tanpa pucuk)      0,65 0,79 1,37 0,66 0,87 
Rataan      0,70 b      0,82 ab    1,15 a    0,60 b 0,82 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris yang sama adalah berbeda 
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Hubungan bobot kering akar setek jambu air deli hijau dengan konsentrasi IBA 
 
SIMPULAN 
Pertumbuhan setek jambu air deli hijau 
lebih baik menggunakan bahan tanam setek 
tanpa pucuk daripada bahan tanam setek 
dengan pucuk. Pemberian IBA 100 ppm  
memberikan  pertumbuhan setek jambu air 
deli hijau yang lebih baik daripada perlakuan 
lainnya. Kombinasi  perlakuan  terbaik untuk  
pertumbuhan setek jambu air deli hijau adalah 
penggunaan bahan tanam setek tanpa pucuk 
dan pemberian IBA 100 ppm. 
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